BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Pemahaman Siswa Tentang Konsep Hak dan Kewajiban dalam
Penerapan Tata Tertib di kelas V SDN 01 Sungai Ukoi Tahun Pelajaran
2025/2026.

Secara kognitif siswa kelas V SDN 01 Sungai Ukoi sebenarnya
telah mengenal dan mengetahui secara teori apa itu hak dan kewajiban
serta tata tertib kelas secara tekstual. Namun, sikap dan tindakan nyata
siswa belum mencerminkan bahwa mereka benar benar paham apa itu
hak dan kewajiban dalam konteks tata tertib, pemaknaan siswa terhadap
aturan tersebut masih sangat bergantung pada contoh nyata di lapangan
serta pengawasan langsung dari guru. Kondisi ini menimbulkan jarak
(gap) yang nyata antara apa yang diketahui siswa (knowing) dengan
tindakan nyata mereka sehari-hari di kelas (acting).

2. Fungsi Tata Tertib Kelas Sebagai Instrumen Edukatif, Preventif, dan
Korektif di Kelas V SDN 01 Sungai Ukoi Tahun Pelajaran 2025/2026.

Tata tertib di kelas V SDN 01 Sungai Ukoi telah berfungsi secara
efektif sebagai instrumen pengendali dan pembentuk perilaku siswa
melalui integrasi tiga fungsi utamanya. Pertama, fungsi edukatif berjalan
sebagai media sosialisasi untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada
diri siswa. Kedua, fungsi preventif berperan aktif dalam membentengi

dan mengendalikan perilaku siswa agar tidak melakukan pelanggaran di
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kelas. Ketiga, fungsi korektif diwujudkan melalui pendekatan bimbingan
dialogis untuk menyelesaikan hambatan ketika terjadi pelanggaran.
Penerapan disiplin positif melalui ketiga fungsi yang terintegrasi ini
terbukti mampu menciptakan iklim kelas yang aman dan kondusif untuk
belajar, meskipun tantangan utamanya terletak pada konsistensi
kemandirian perilaku siswa yang cenderung menurun atau menjadi
kurang tertib saat guru tidak hadir di dalam kelas.

. Peran Guru dalam Membantu Siswa Memahami Hak dan Kewajiban
Terkait Tata Tertib di Kelas V SDN 01 Sungai Ukoi Tahun Pelajaran
2025/2026.

Peran guru di kelas V SDN 01 Sungai Ukoi sangat sentral dan
krusial sebagai jembatan utama untuk mengubah pemahaman tekstual
siswa menjadi tindakan nyata yang konsisten. Guru tidak hanya bertindak
sebagai pengawas, melainkan wajib menjalankan peran sebagai modeling
(figur keteladanan) yang konsisten dalam menaati aturan sekolah agar
dapat ditiru oleh siswa. Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator
pembiasaan yang secara bertahap membantu siswa mentransformasikan
pandangan mereka terhadap aturan. Melalui bimbingan dan fasilitasi
yang tepat, guru mampu mengubah persepsi siswa yang semula
menganggap kewajiban sebagai sebuah beban atau paksaan dari luar,
menjadi sebuah kesadaran batin dan karakter alami yang melekat dalam
perilaku sehari-hari, yang pada akhirnya bermuara pada perwujudan

dimensi Mandiri dan Berakhlak Mulia pada Profil Pelajar Pancasila.
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Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah disusun, berikut adalah Implikasi

Penelitian yang menjabarkan konsekuensi logis secara teoretis maupun

praktis bagi pihak-pihak terkait di SDN 01 Sungai UKoi:

a)

b)

Implikasi Teoretis (Konsekuensi terhadap Pengembangan Ilmu) Hasil
penelitian ini memberikan penegasan terhadap teori perkembangan moral
bahwa pengetahuan tentang aturan tidak serta-merta berbanding lurus
dengan kesadaran moral. Konsekuensi logisnya, proses nilai di sekolah
dasar tidak boleh berhenti pada tahap transfer pengetahuan (kognitif)
semata, tetapi harus menyentuh ranah afektif (perasaan moral) dan
psikomotorik (moral). Hal ini menuntut pengembangan model
pembelajaran kewarganegaraan yang lebih berbasis pada experiential
learning (pembelajaran berbasis pengalaman) agar nilai kewajiban dapat
terinternalisasi secara mendalam.
Implikasi Praktis bagi Guru (Konsekuensi terhadap Pola Asuh
Pedagogis) Karena pemahaman siswa masih berada pada tahap arahan
hukuman (Prakonvensional), maka konsekuensi logis bagi guru adalah:
1) Transformasi Peran: Guru tidak lagi hanya berperan sebagai “polisi
sekolah” yang bertugas mengawasi dan menghukum, tetapi harus
bertransformasi menjadi Mentor Karakter.
2) Penerapan Disiplin Positif: Guru perlu mengurangi pendekatan
sanksi yang Dbersifat menghukum (punitive) dan beralin ke

pendekatan restitusi, yaitu mengajak siswa berdialog untuk
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menemukan pelanggaran yang dilakukan guna menumbuhkan
motivasi.

3) Kaonsistensi Keteladanan: Mengingat siswa pada fase operasional
konkret sangat bergantung pada contoh nyata, maka setiap guru
menjadi kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) yang akan
ditiru langsung oleh siswa.

Implikasi bagi Sekolah (Konsekuensi terhadap Kebijakan Institusi)

Sekolah sebagai ekosistem memiliki tanggung jawab untuk menyediakan

lingkungan yang mendukung penguatan karakter. Implikasi logisnya

meliputi:

1) Penyusunan Kembali Tata Tertib: Sekolah perlu meninjau tata tertib
agar tidak hanya berisi daftar “larangan”, tetapi juga berisi “nilai-
nilai” yang disepakati antara sekolah, siswa, dan orang tua.

2) Budaya Sekolah: Penciptaan budaya disiplin harus dilakukan secara
sistemik (seperti pembiasaan salam, piket tepat waktu, dan budaya
antre) yang dilakukan secara kolektif oleh seluruh warga sekolah,
sehingga siswa merasa berada dalam lingkungan yang konsisten
menjalankan kewajiban.

Implikasi bagi Siswa (Konsekuensi terhadap Proses Belajar)

Konsekuensi logis bagi siswa adalah perlunya bimbingan yang

berkelanjutan untuk bergeser dari ketaatan karena takut (ketaatan buta)

menuju ketaatan karena kesadaran (ketaatan mandiri). Siswa memerlukan

ruang partisipasi yang lebih besar dalam pengelolaan kelas (misalnya
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dalam pembuatan kontrak kelas) agar mereka merasa memiliki terhadap
aturan tersebut, sehingga kewajiban tidak lagi dipandang sebagai tekanan
dari luar, melainkan sebagai tanggung jawab pribadi.
C. Saran
Berdasarkan dan implikasi penelitian di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran strategis kepada pihak-pihak terkait sebagai peningkatan
kualitas karakter dan kedisiplinan siswa:
1. Bagi Siswa Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
menjadikan disiplin sebagai sebuah kebutuhan dan tanggung jawab
pribadi demi kenyamanan belajar, bukan sekadar untuk menghindari
sanksi.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi
guru untuk terus mengedepankan pendekatan disiplin positif yang
dialogis. Guru disarankan untuk mempertahankan peran sebagai teladan
yang konsisten, serta diharapkan dapat terus memfasilitasi ruang diskusi
bagi siswa. Hal ini penting agar motivasi siswa dalam menaati tata tertib
dapat bergeser dari ketaatan karena takut menjadi ketaatan yang lahir dari
kesadaran batin.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam mengevaluasi

kebijakan tata tertib agar lebih komunikatif dan ramah anak. Selain itu,
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sekolah disarankan untuk terus menciptakan lingkungan yang
mendukung penguatan karakter secara menyeluruh, sehingga nilai-nilai
kewajiban dapat menjadi budaya sekolah yang melekat pada setiap warga
sekolah.
. Bagi Peneliti Lainnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau data
awal untuk melakukan kajian yang lebih mendalam. Peneliti lain
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mencoba
metode atau pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk menguji
efektivitas internalisasi nilai kewajiban pada jenjang yang berbeda atau
dengan cakupan subjek yang lebih luas.
. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Lembaga diharapkan dapat terus mendorong mahasiswa
untuk peka terhadap dinamika karakter siswa di lapangan, sehingga calon
pendidik yang dihasilkan tidak hanya unggul secara akademik, tetapi
juga memiliki kompetensi pedagogis yang humanis dalam membentuk

disiplin siswa.
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